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A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan sehari-hari, setiap individu tidak terlepas dari berbagai aktivitas
ﬁsq(yang menuntut gerakan tubuh sesuai dengan fungsi dan koordinasinya. Aktivitas

ersébut dapat berupa kegiatan ringan hingga olahraga yang lebih terstruktur. Kesadaran

t terhadap pentingnya olahraga semakin meningkat karena diyakini mampu
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kualitas manusia, menanamkan nilai moral, akhlak mulia, sportivitas, dan
d15|p1|n nﬁmpererat persatuan dan kesatuan bangsa, memperkuat ketahanan nasional,
serta mengangkat harkat, martabat, dan kehormatan bangsa.” Sesuai juga dengan Visi

Program Studi Penjaskesrek Universitas Islam Indragiri yaitu menjadi program studi



yang islami, unggul dan professional dalam penyelenggaraan pendidikan jasmani
kesehatan & rekreasi di Riau tahun 2030.

Bulutangkis adalah salah satu olahraga populer di dunia. Di Indonesia. Bulutangkis
berkembang pesat berkat kerja keras pelatih, pemain, dan pengurus. Prestasi Indonesia di
\\I*gejua,r,ah%n seperti Thomas Cup, Uber Cup, All England dan Olimpiade lainnya. Dengan

»itu Ipe}rnaun harus mendapatkan pelatihan teknik dasar sejak dini untuk mengembangkan
_I@'@ramgllan mereka di masa depan.
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reaksi. Jadl kondisi fisik yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kelentukan

pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan.



Untuk menguasai teknik dasar servis pendek backhand, peserta didik perlu berlatih
dengan benar dan konsisten, sambil memperhatikan berbagai faktor yang memengaruhi
penguasaan keterampilan dasar bulutangkis. Faktor-faktor yang berperan dalam
keberhasilan penguasaan teknik ini meliputi: (1) faktor atlet, seperti kondisi fisik, bakat,
Dl*gemamguan belajar, dan motivasi; (2) faktor pelatih, yang mencakup metode serta
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D fl observasi yang dilakukan terhadap siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
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masih belum maksimal dalam melakukan servis backhand, seperti posisi badan siswa

yang terlihat kaku dan terkadang sering teburu-buru dalam melakukan servis backhand.



Untuk itu peneliti menduga perlu adanya suatu latihan yang mendukung siswa
tersebut dalam melakukan servis pendek backhand bulutangkis yang baik seperti latihan
kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi mata tangan yang dapat menunjang
seorang siswa tersebut dalam melakukan servis pendek backhand bulutangkis dengan
baukw Y
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Darl hasil observasi diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul

“K@nfr{b&&r Kelentukan Pergelangan Tangan Dan Koordinasi Mata Tangan Terhadap

\ % Backhand Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Bulutangkis Siswa MA PP Tunas
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2i éa;;n:;iana ketepatan pukulan servis siswa terhadap kegiatan ekstrakurikuler
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C. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu :
1. Apakah ada kontribusi kelentukan pergelangan tangan terhadap hasil servis backhand
& dalamkeglatan ekstrakurikuler bulutangkis MA PP Tunas Harapan Tembilahan?
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ManfaaE'yang bisa didapatkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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1. Manfaat Teoritis
a. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman dalam merancang serta melakukan

penelitian ilmiah tentang kontribusi kelentukan pergelangan tangan dan koordinasi



mata tangan dengan hasil servis backhand dalam kegiatan ekstrakurikuler
bulutangkis MA PP Tunas Harapan Tembilahan.
b. Sebagai bahan tambahan untuk memperluas pengetahuan dan meningkatkan

pemahaman tentang ilmu pengetahuan mengenai kontribusi kelentukan

—wwpergelangan tangan dan koordinasi mata tangan dengan hasil servis backhand
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%, dalam kegiatan ekstrakurikuler bulutangkis MA PP Tunas Harapan Tembilahan.
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kurikuler bulutangkis MA PP Tunas Harapan Tembilahan.
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